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BAB IV


PEMBAHASAN
4.1 Pelaksanaan Pemotivasian Oleh Camat Terhadap terhadap Tingkat Kepemilikan Sertifikat Tanah di Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis

Seperti telah dikemukakan penulis terlebih dahulu bahwa tingkat kepemilikan sertifikat tanah adalah merupakan langkah awal dari tujuan catur tertib pertanahan, yang sudah barang tentu harus diikuti dengan pelaksanaan yang baik.
Camat sebagai perangkat daerah adalah pelaksana pembangunan tertib pertanahan di wilayahnya, dalam peranannya sangatlah berpengaruh terhadap tingkat kepemilikan sertifikat tanah dan pelaksanaannya tercapainya tertib pertanahan. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, tentu saja pada setiap aparatur dan masyarakat dituntut untuk mampu memahami hukum terhadap kepemilikan sertifikat tanah juga mampu bekerja dan memahami baik segala permasalahan yang berkenaan dengan pelaksanaan pemotivasian oleh Camat.
Berdasarkan penelitian, baik secara wawancara maupun melalui penyebaran angket, penulis mendapatkan suatu kenyataan yang menunjukkan bahwa masih kurang kesadaran dari masyarakat dalam rangka catur tertib pertanahan dengan baik berdasarkan peraturan yang sudah ditetapkan.

Kemampuan Camat dalam melaksanakan pemotivasian besar pengaruhnya terhadap meningkatnya kepemilikan sertifikat tanah. Namun dalam hal pelaksanaan pemotivasian tersebut, Camat haruslah memiliki metode khusus mengenai motivasi yaitu dengan menerangkan prinsip-prinsip motivasi sebagai alat untuk mencapai tujuan tersebut.

Karena dengan pemotivasian itu dimaksudkan untuk mencegah atau memperbaiki kesalahan, ketidaksesuaian, penyelewengan dan lainnya yang tidak sesuai dengan tugas dan wewenang yang telah ditentukan.

Demikian pula halnya dengan Camat Rancah Kabupaten Ciamis, yang dalam pelaksanaan pemotivasian harus sesuai dengan prinsip-prinsip motivasi, karena hal itu sangatlah penting dalam meningkatkan kepemilikan sertifikat tanah.

Dalam hal ini kriteria pengukuran bobot atau nilai dari indikator-indikator variabel bebas dari hasil angket yaitu :

· Alternatif jawaban 1 mempunyai bobot nilai 3
· Alternatif jawaban 2 mempunyai bobot nilai 2

· Alternatif jawaban 3 mempunyai bobot nilai 1
Dan cara untuk menghitung skor tanggapan responden yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Nilai yang dicapai

  



X 100 % = Skor
Nilai yang tertinggi

Selanjutnya untuk menentukan baik, cukup dan kurangnya jawaban responden mengenai pemotivasian oleh Camat digunakan kriteria penilaian sebagai berikut :
1. > 75 % - 100 % dinilai baik

2. 55 % - 75 % dinilai cukup

3. < 55 dinilai kurang

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pemotivasian oleh Camat, apakah sudah sesuai dengan prinsip-prinsip motivasi atau belum, dapat dilihat dari penjelasan-penjelasan sebagai berikut :

1. Prinsip Mengikutsertakan,

a. Camat mengikutsertakan aparatnya dalam kegiatan pengurusan sertifikat tanah.


Agar dapat dilaksanakan motivasi tersebut maka Camat harus mengikutsertakan setiap aparat bawahannya untuk melaksanakan kegiatan yang sudah menjadi tugas dan kewajibannya yaitu mengurus dan melayani kebutuhan masyarakat dalam hal pengurusan sertifikat tanah.


Oleh karena itu prinsip mengikutsertakan mutlak harus dilaksanakan oleh Camat. Untuk mengetahui apakah Camat mengikutsertakan aparatnya dalam hal pengurusan sertifikat tanah, dapat dilihat berdasarkan jawaban responden yang dikemukakan dalam tabel berikut ini :

TABEL X
JAWABAN RESPONDEN TENTANG CAMAT MENGIKUTSERTAKAN APARATNYA DALAM KEGIATAN PENGURUSAN

SERTIFIKAT TANAH (n=99)
	No.
	Alternatif Jawaban
	F
	B
	Skor

(f x B)
	Skor (%)
	Kriteria

	1.

2.

3.
	Selalu

Kadang-kadang

Tidak pernah
	67
20
13
	3

2

1
	201
40
13
	254
         X 100 % = 85,52%

99x3
	“ Baik “

	
	Jumlah
	99
	
	254
	
	


Sumber : Angket 2006
Dari hasil jawaban responden, terlihat sebanyak 67 responden atau sekitar 67,6 % menyatakan pendapatnya bahwa Camat telah mengikutsertakan aparatnya dalam hal pengurusan sertifikat tanah, kemudian 20 responden atau 20,2 % menyatakan kadang-kadang, sedangkan sisanya 13 responden atau 13,1 % berpendapat bahwa Camat tidak pernah mengikutsertakan aparatnya dalam hal pengurusan sertifikat tanah.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Camat selalu mengikutsertakan aparatnya dalam hal kepengurusan sertifikat tanah hal ini dapat dilihat dari mayoritas (67) responden yang menjawab bahwa Camat selalu mengikutsertakan aparatnya, akan tetapi dari responden yang menjawab kadang-kadang dan tidak pernah diketahui bahwa mereka yang dalam pembuatan sertifikat tanah tidak langsung mengajukan sendiri atau melalui perantara sehingga tidak mengetahui dan tidak bertatapan langsung dengan aparat yang mengurus sertifikat tanah itu sendiri. Masyarakat memilih melalui perantara karena selain mempunyai kesibukan sendiri, faktor lokasi tempat pembuatan sertifikat tanah juga sangat berpengaruh, hal ini dikarenakan masih minimnya sarana transportasi.
Secara kumulatif tanggapan responden tentang Camat mengikutsertakan aparatnya dalam hal pengurusan sertifikat tanah memperoleh skor 85,52 % atau berada pada kriteria Baik, sesuai dengan ketentuan yang distandarkan oleh Arikunto. Hal ini menandakan bahwa pelaksanaan tugas dan kewajiban Camat dalam hal pengurusan sertifikat tanah dianggap telah berjalan sesuai dengan tujuan motivasi yang telah ditentukan sebelumnya, dan pelaksanaan tugas tersebut harus lebih ditingkatkan kembali untuk masa yang akan datang.

b. Camat memberikan kesempatan kepada aparat dan masyarakatnya untuk menyumbangkan ide-ide atau saran-saran tentang kepemilikan sertifikat tanah.
Untuk dapat melaksanakan motivasi dari tugas dan kewajiban Camat yang sudah ditentukan, maka untuk itu Camat harus dapat menampung ide-ide tentang kepemilikan sertifikat tanah dari aparat itu sendiri maupun dari masyarakat setempat yaitu Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis.

Oleh karena itu ide maupun saran dari aparat maupun dari masyarakat harus dapat dilaksanakan oleh Camat sesuai dengan keinginan dari aparatnya maupun masyarakatnya. Dan untuk mengetahui apakah Camat menampung ide-ide atau saran-saran tentang kepemilikan sertifikat tanah dari aparat maupun masyarakatnya, dapat dilihat dalam bentuk tabel berdasarkan jawaban responden yang dikemukakan berikut ini :
TABEL XI

JAWABAN RESPONDEN TENTANG CAMAT MEMBERIKAN KESEMPATAN KEPADA APARAT DAN MASYARAKAT UNTUK MENYUMBANGKAN IDE-IDE ATAU SARAN-SARAN TENTANG KEPEMILIKAN SERTIFIKAT TANAH

(n=99)
	No.
	Alternatif Jawaban
	F
	B
	Skor

(f x B)
	Skor (%)
	Kriteria

	1.

2.

3.
	Selalu

Kadang-kadang

Tidak pernah
	23

18

58
	3

2

1
	69

36

58
	163
         X 100 % = 54,88%

99x3
	“ Kurang “

	
	Jumlah
	99
	
	163
	
	


Sumber : Angket 2006

Dari hasil jawaban responden di atas, terlihat sebanyak 23 responden atau sekitar 23,2 % menyatakan pendapatnya bahwa Camat telah menampung ide-ide atau saran-saran tentang kepemilikan sertifikat tanah dari aparat maupun masyarakatnya, kemudian 18 responden atau sekitar 18,1 % menyatakan kadang-kadang sedangkan sisanya 58 responden atau sekitar 58,5 % berpendapat bahwa Camat tidak pernah menampung ide-ide atau saran-saran tentang kepemilikan sertifikat tanah dari aparat maupun masyarakatnya.
Berangkat dari hasil wawancara tentang Camat menampung ide-ide atau saran-saran tentang kepemilikan sertifikat tanah, diketahui bahwa Camat respon terhadap masukan, ide-ide atau saran-saran tentang kepemilikan sertifikat tanah hal ini terbukti dengan adanya penyediaan kotak saran yang diletakkan di depan kantor kecamatan yang siap menampung kritik, ide-ide dan saran-saran, juga dilihat dari jawaban responden sebanyak 23 orang. Tetapi dari 18 orang yang menyatakan kadang-kadang dan 58 orang yang menyatakan Camat tidak pernah menampung ide-ide atau saran-saran baik dari aparat ataupun masyarakatnya, hal ini dikarenakan selain dari jangkauan masyarakat yang jauh dari tempat tinggal mereka ke kantor kecamatan juga masalah transportasi.
Dapat dilihat bahwa hal ini menandakan pelaksanaan tugas dan kewajiban Camat dalam hal menampung ide-ide atau saran-saran tentang kepemilikan sertifikat tanah dianggap kurang, dan pelaksanaan tugas tersebut harus lebih ditingkatkan kembali agar segala aspirasi yang dikeluarkan oleh aparat dan masyarakat menjadi suatu masukan yang dapat meningkatkan kinerja dari pelaksanaan tugas Camat ataupun aparat bawahannya itu sendiri.

Dari tanggapan responden di atas tersebut tentang Camat telah menampung ide-ide atau saran-saran tentang kepemilikan sertifikat tanah dari aparat maupun masyarakatnya, memperoleh skor 54,88 % atau berada pada kriteria Kurang.

2. Prinsip Komunikasi,
a. Camat memberikan penjelasan dalam pertemuan, rapat atau diskusi kepada aparat tentang pentingnya penyertifikatan tanah hak milik guna kelancaran pembangunan.

Agar dapat dilaksanakan motivasi tersebut, maka Camat harus mampu memberikan informasi atau pengumuman kepada masyarakat bahwa memiliki sertifikat tanah itu sangatlah penting, karena sertifikat tanah merupakan surat tanda kepemilikan yang kuat dibandingkan dengan alat bukti lain.
Oleh karena itu informasi merupakan suatu hal yang penting, karena dengan adanya informasi masyarakat akan mengetahui suatu hal atau persoalan, sebab semakin banyak seseorang mengetahui suatu hal atau persoalan maka semakin besar pula niat dan perhatian terhadap hal tersebut.

Untuk mengetahui apakah Camat memberikan informasi mengenai pentingnya memiliki sertifikat tanah dapat dilihat dari jawaban responden pada tabel di bawah ini :

TABEL XII
JAWABAN RESPONDEN TENTANG CAMAT 
MEMBERIKAN PENJELASAN DALAM PERTEMUAN, RAPAT ATAU DISKUSI KEPADA APARATNYA TENTANG PENTINGNYA PENYERTIFIKATAN TANAH HAK MILIK

GUNA KELANCARAN PEMBANGUNAN
(n=99)
	No.
	Alternatif Jawaban
	F
	B
	Skor

(f x B)
	Skor (%)
	Kriteria

	1.

2.

3.
	Selalu

Kadang-kadang

Tidak pernah
	13
37
49
	3

2

1
	39
74
49
	161
         X 100 % = 54,20%

99x3
	“ Kurang “

	
	Jumlah
	99
	
	161
	
	


Sumber : Angket 2006

Dari hasil jawaban responden, terlihat 13 responden atau sekitar 13,1 % menyatakan pendapatnya bahwa Camat memberikan penjelasan dalam pertemuan, rapat atau diskusi kepada masyarakat mengenai pentingnya penyertifikatan tanah guna kelancaran pembangunan, kemudian 37 responden atau sekitar 37,3 % menyatakan kadang-kadang, sedangkan sisanya 49 responden atau sekitar 49,4 % menyatakan tidak pernah memberikan informasi mengenai pentingnya memiliki sertifikat tanah.
Hasil wawancara dengan aparat dan masyarakat menunjukkan bahwa Camat kurang memberikan penjelasan-penjelasan tentang pentingnya memiliki sertifikat tanah dalam rapat-rapat, pertemuan-pertemuan atau diskusi. Selain Camat yang belum optimal dalam memberikan penjelasan-penjelasan dalam berbagai kesempatan tentang pentingnya kepemilikan sertifikat tanah, respon masyarakatnya itu sendiri belum begitu antusias untuk membuat sertifikat tanah. Hal ini disebabkan masih rendahnya tingkat kesadaran administrasi pertanahan dan tingkat pendidikan dari masyarakat itu sendiri. 
Secara kumulatif tanggapan responden tentang Camat memberikan informasi mengenai pentingnya memiliki sertifikat tanah memperoleh skor 54,20 % atau berada pada kriteria Kurang.

b. Camat menginformasikan melalui surat edaran kepada aparat dan masyarakat tentang pentingnya memiliki sertifikat tanah.
Salah satu bentuk komunikasi yang turut menunjang dalam kepemilikan sertifikat tanah ini adalah penyampaian informasi melalui surat edaran. Untuk dapat mengetahui dengan jelas apakah ada informasi yang dalam hal ini melalui surat edaran dari Camat kepada aparatnya mengenai kepemilikan sertifikat tanah, hasil jawaban responden dapat dilihat dalam tabel berikut :
TABEL XIII
JAWABAN RESPONDEN TENTANG CAMAT 
MENGINFORMASIKAN MELALUI SURAT EDARAN KEPADA APARAT DAN MASYARAKAT TENTANG PENTINGNYA

MEMILIKI SERTIFIKAT TANAH (n=99)
	No.
	Alternatif Jawaban
	F
	B
	Skor

(f x B)
	Skor (%)
	Kriteria

	1.

2.

3.
	Selalu

Kadang-kadang

Tidak pernah
	4
12
83
	3

2

1
	12
24
83
	119
         X 100 % = 40,06%

99x3
	“ Kurang “

	
	Jumlah
	99
	
	119
	
	


Sumber : Angket 2006

Dari hasil jawaban responden, terlihat 4 responden atau sekitar 4,04 % menyatakan pendapatnya bahwa Camat menginformasikan melalui surat edaran pada masyarakat tentang pentingnya memiliki sertifikat tanah, kemudian 12 responden atau sekitar 12,1 % menyatakan kadang-kadang, sedangkan sisanya 83 responden atau sekitar 83,8 % menyatakan tidak pernah menginformasikan melalui surat edaran kepada masyarakat tentang pentingnya memiliki sertifikat tanah.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan masyarakat diperoleh informasi bahwa pada umumnya mereka tidak menerima informasi atau surat edaran dari Camat tentang kepemilikan sertifikat tanah sehingga mereka tidak mengetahui lebih jauh akan manfaat memiliki sertifikat tanah untuk dapat menciptakan tertib administrasi pertanahan dan kelancaran pembangunan. Camat hendaknya tidak bosan-bosan untuk selalu memberikan dan menyampaikan informasi atau pesan dalam bahasa yang sederhana mudah dipahami, sehingga dengan selalu adanya informasi melalui surat edaran dari Camat akan dapat meningkatkan kepemilikan sertifikat tanah di kecamatan Rancah kabupaten Ciamis.
3. Prinsip Pengakuan,

Prinsip ketiga dari prinsip-prinsip motivasi adalah prinsip pengakuan, prinsip ini mempunyai arti yang sangat penting dan perlu bagi Camat Rancah dalam upaya menggerakan aparatnya dalam meningkatkan kepemilikan sertifikat tanah.

a. Camat memberikan pujian kepada masyarakat yang sudah memiliki sertifikat tanah baik secara lisan maupun tulisan.

Agar motivasi ini berhasil dilaksanakan, maka Camat harus memperhatikan prinsip-prinsip motivasi itu sendiri. Untuk mencapai hasil-hasil cenderung akan meningkat, jika seorang Camat atau pimpinan memberikan suatu pujian kepada bawahan atau masyarakat yang patut menerimanya, sehingga mereka dianggap sebagai anggota masyarakat yang penting dan patut dihargai.

Untuk mengetahui secara jelas mengenai Camat memberikan pujian kepada masyarakat yang sudah memiliki sertifikat tanah berikut ini peneliti sajikan jawaban responden pada tabel di bawah ini :
TABEL XIV
JAWABAN RESPONDEN TENTANG CAMAT 
MEMBERIKAN MEMBERIKAN PUJIAN KEPADA MASYARAKAT YANG SUDAH MEMILIKI SERTIFIKAT TANAH
BAIK SECARA LISAN MAUPUN TULISAN
(n=99)
	No.
	Alternatif Jawaban
	F
	B
	Skor

(f x B)
	Skor (%)
	Kriteria

	1.

2.

3.
	Selalu

Kadang-kadang

Tidak pernah
	16
25
58
	3

2

1
	48
50
58
	156
         X 100 % = 52,52%

99x3
	“ Kurang “

	
	Jumlah
	99
	
	156
	
	


Sumber : Angket 2006
Dari tabel di atas cukup jelas bahwa 16 responden atau sekitar 16,1 % menjawab selalu Camat memberikan pujian kepada masyarakat yang sudah memiliki sertifikat tanah, 25 responden atau sekitar 25,2 % menyatakan kadang-kadang sedangkan 58 responden atau sekitar 58,5 % menyatakan tidak pernah.
Secara kumulatif jawaban responden tentang Camat memberikan pujian kepada masyarakat yang sudah memiliki sertifikat tanah memperoleh skor 52,52 % atau berada pada kriteria kurang.

Dari hasil wawancara dengan berbagai kalangan terutama aparat dari desa terungkap bahwa sebenarnya motivasi yang dilakukan oleh Camat tidak memperhatikan prinsip-prinsip motivasi. 
b. Camat memberikan penghargaan kepada masyarakat yang telah melunasi retribusi pembuatan sertifikat tanah.
Dengan melaksanakan motivasi yang memenuhi standar atau ketentuan yang berlaku, maka semua bentuk kekurangan dan kesalahan dapat diketahui dengan mudah. Hanya masalahnya adalah atau bagaimanakah tindakan Camat selanjutnya untuk mengatasi hal tersebut.

Untuk lebih jelasnya peneliti sajikan data dari responden mengenai Camat memberikan penghargaan kepada masyarakat yang sudah melunasi retribusi pembuatan sertifikat tanah dalam tabel berikut ini :
TABEL XV
JAWABAN RESPONDEN TENTANG CAMAT 
MEMBERIKAN PENGHARGAAN KEPADA MASYARAKAT

YANG SUDAH MELUNASI RETRIBUSI PEMBUATAN

SERTIFIKAT TANAH

(n=99)
	No.
	Alternatif Jawaban
	F
	B
	Skor

(f x B)
	Skor (%)
	Kriteria

	1.

2.

3.
	Selalu

Kadang-kadang

Tidak pernah
	17
11
71
	3

2

1
	51
22
71
	144
         X 100 % = 48,48%

99x3
	“ Kurang “

	
	Jumlah
	99
	
	144
	
	


Sumber : Angket 2006

Dari tabel yang disajikan di atas lengkap bahwa 17 responden atau sekitar 17,7 % menjawab selalu memberikan penghargaan, 11 responden atau sekitar 11,1 % menjawab kadang-kadang sedangkan sisanya 71 responden atau sekitar 71,7 % menyatakan tidak pernah memberikan penghargaan kepada masyarakat yang sudah melunasi retribusi pembuatan sertifikat tanah.
Secara kumulatif jawaban responden tentang Camat memberikan penghargaan kepada masyarakat yang sudah memiliki sertifikat tanah memperoleh skor 48,48 % atau berada pada kriteria Kurang.

Dari hasil wawancara peneliti dengan warga masyarakat, aparat desa serta aparat Kecamatan diperoleh informasi bahwa bahwa pujian dan penghargaan itu jarang sekali diberikan kepada masyarakat.

Dari penjelasan di atas seharusnya Camat sedikitnya harus memberikan pujian dan penghargaan kepada bawahan atau masyarakat, sehingga mereka merasa dihargai dan diperhatikan dan dapat menjadikan suatu dorongan mental untuk melakukan apa yang dikehendaki oleh Camat.
4. Prinsip Wewenang Yang Didelegasikan
a. Camat memberikan kepercayaan kepada aparatnya untuk memberikan penyuluhan tentang kepemilikan sertifikat tanah kepada masyarakat.

Pada dasarnya wewenang, tugas dan kewajiban Camat selaku perangkat daerah adalah untuk melakukan urusan-urusan pemerintahan maupun urusan-urusan yang tidak termasuk ke dalam tugas instansi. Semua wewenang, tugas dan kewajiban mempunyai sasaran dan tujuan, sehingga dalam melaksanakan wewenang, tugas dan kewajiban tidak boleh menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan.

Untuk mencapai hasil yang diinginkan seorang pimpinan kepada bawahan atau masyarakat harus memberikan wewenang untuk mengambil keputusan yang membawakan hasil-hasil yang diharapkan dengan hasil yang baik dan memberikan gambaran berdasarkan hasil prestasinya.

Untuk jelasnya, peneliti sajikan jawaban responden tentang Camat memberikan kepercayaan kepada aparatnya untuk memberikan penyuluhan kepada masyarakat dalam bentuk tabel di bawah ini :
TABEL XVI
JAWABAN RESPONDEN TENTANG CAMAT 
MEMBERIKAN KEPERCAYAAN KEPADA APARATNYA UNTUK MEMBERIKAN PENYULUHAN TENTANG KEPEMILIKAN SERTIFIKAT TANAH KEPADA MASYARAKAT

(n=99)
	No.
	Alternatif Jawaban
	F
	B
	Skor

(f x B)
	Skor (%)
	Kriteria

	1.

2.

3.
	Selalu

Kadang-kadang

Tidak pernah
	53
26
20
	3

2

1
	159
52
20
	231

         X 100 % = 77,77%

99x3
	“ Cukup “

	
	Jumlah
	99
	
	231
	
	


Sumber : Angket 2006

Melihat tabel di atas, terlihat jelas bahwa yang menyatakan selalu berjumlah 53 responden atau sekitar 53,5 %, yang menyatakan kadang-kadang berjumlah 26 responden atau sekitar 26,2 % sedangkan sisanya sebanyak 20 responden atau sekitar 20,2 % menyatakan tidak pernah.
Dari hasil wawancara dengan aparat dan masyarakat dapat diketahui bahwa Camat sudah memberikan kepercayaan kepada aparatnya untuk memberikan penyuluhan tentang kepemilikan sertifikat tanah. Penyuluhan-penyuluhan sudah dilaksanakan di tingkat kecamatan dan tingkat desa, hanya saja masyarakat tidak dapat seluruhnya hadir atau mengikuti jalannya penyuluhan dikarenakan mempunyai kesibukan masing-masing, hal lain yang sangat berpengaruh adalah informasi tentang adanya penyuluhan itu sendiri belum merata ke masyarakat sehingga target dari peserta dan dampak dari penyuluhan itu belum terealisasi.
Secara kumulatif jawaban responden tentang Camat memberikan kepercayaan kepada aparatnya untuk memberikan penyuluhan kepada masyarakat memperoleh skor 77,77 % atau berada pada kriteria Cukup

b. Camat membentuk tim khusus yang menangani informasi dan pelayanan kepemilikan sertifikat tanah bagi masyarakat.

Dalam menangani pendataan sertifikat tanah di lingkungan kecamatan Rancah kabupaten Ciamis hendaknya dibentuk suatu tim khusus untuk membantu dan mengkoordinasikan proses kepemilikan sertifikat tanah, selain akan menambah wawasan pengetahuan tentang sertifikat tanah dan tertib administrasi pertanahan khususnya mengenai seluk beluk kepemilikan sertifikat tanah, pengetahuan ini dianggap penting karena masayarakat tidak akan merasa awam lagi dan lebih mudah memproses kepemilikan sertifikat tanah karena mengetahui prosedurnya juga dapat memperkecil biaya yang dikeluarkan.
Untuk melihat ada atau tidak adanya indikator tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

TABEL XVII
JAWABAN RESPONDEN TENTANG CAMAT 
MEMBENTUK TIM KHUSUS YANG MENANGANI INFORMASI DAN PELAYANAN KEPEMILIKAN SERTIFIKAT TANAH 
KEPADA MASYARAKAT

(n=99)
	No.
	Alternatif Jawaban
	F
	B
	Skor

(f x B)
	Skor (%)
	Kriteria

	1.

2.

3.
	Selalu

Kadang-kadang

Tidak pernah
	0
21
78
	3

2

1
	0
42
78
	120
         X 100 % = 40,40%

99x3
	“ Kurang “

	
	Jumlah
	99
	
	120
	
	


Sumber : Angket 2006

Melihat data di atas terlihat jelas bahwa ternyata tidak dibentuk oleh setiap Desa terlihat dari hasil jawaban angket yang dinyatakan bahwa dari 99 responden yang menjawab tidak pernah ada tim khusus adalah sebanyak 78 responden atau sekitar 78,7 % dan yang menyatakan kadang-kadang berjumlah 21 responden atau sekitar 21,2 %.
Berpijak dari tanggapan responden yang paling banyak menjawab tidak pernah ada tim khusus, peneliti berpendapat bahwa aparat Desa tidak pernah membentuk tim khusus yang bertugas memberikan keterangan dan pelayanan kepada masyarakat mengenai kepemilikan sertifikat tanah yang berdampak besar kepada masyarakat sehingga tidak mengetahui secara jelas mengenai tatacara untuk memperoleh sertifikat tanah padahal faktor ini sangat mempengaruhi terhadap meningkatnya kepemilikan sertifikat tanah.
Menanggapi keadaan tersebut, Camat menjelaskan bahwa manfaat dibentuknya tim khusus yang menangani kepemilikan sertifikat tanah disamping akan menambah wawasan pengetahuan sertifikat tanah, tertib administrasi pertanahan khususnya mengenai seluk beluk kepemilikan sertifikat tanah. Pengetahuan ini penting antara lain masyarakat tidak akan merasa awam lagi dan lebih mudah memproses kepemilikan sertifikat tanah karena mengetahui prosedurnya dan juga dapat memperkecil biaya yang dikeluarkan dibandingkan dengan menitipkan atau datang langsung ke kantor kecamatan. Hal ini sangat bermanfaat bagi warga masyarakat yang kurang mampu mengeluarkan biaya tersebut.

5. Prinsip Perhatian Timbal Balik

Dalam menjalankan wewenang, tugas dan kewajibannya Camat harus memperhatikan pada ketentuan-ketentuan yang berlaku, karena dengan perhatian tersebut kesalahan dan penyimpangan-penyimpangan akan terkoreksi atau terlihat, sehingga akan meningkatkan kualitas dan kuantitas kerja di masa yang akan datang.

Untuk mendapatkan hasil-hasil yang diinginkan dalam prinsip perhatian timbal balik, seorang pimpinan harus mengetahui bawahannya atau masyarakatnya, sehingga mereka akan merasa diperhatikan oleh pimpinan dalam usaha mencapai tujuan bahkan memberikan sumbangan yang lebih besar guna mencapai hasil yang menjadi tujuan.

a. Camat memberikan fasilitas-fasilitas atau kemudahan-kemudahan bagi masyarakat yang akan membuat sertifikat tanah.

Untuk mengetahui sampai sejauhmana Camat memberikan fasilitas-fasilitas atau kemudahan-kemudahan bagi masyarakat yang akan membuat sertifikat tanah, berikut jawaban responden yang terdapat pada tabel di bawah ini :
TABEL XVIII
JAWABAN RESPONDEN TENTANG CAMAT 
MEMBERIKAN FASILITAS-FASILITAS ATAU KEMUDAHAN-KEMUDAHAN BAGI MASYARAKAT YANG AKAN MEMBUAT SERTIFIKAT TANAH

(n=99)
	No.
	Alternatif Jawaban
	F
	B
	Skor

(f x B)
	Skor (%)
	Kriteria

	1.

2.

3.
	Selalu

Kadang-kadang

Tidak pernah
	35
43
21
	3

2

1
	105
86
21
	212
         X 100 % = 71,38%

99x3
	“ Cukup “

	
	Jumlah
	99
	
	212
	
	


Sumber : Angket 2006

Bertitik tolak dari tabel di atas, peneliti jelaskan beberapa hal yaitu dari 99 responden, 35 responden atau sekitar 35,3 % menjawab selalu, 43 responden atau sekitar 43,4 % menjawab kadang-kadang sedangkan sisanya sebanyak 21 responden atau sekitar 21,2 % menjawab tidak pernah.
Secara kumulatif jawaban responden tentang Camat memberikan fasilitas-fasilitas atau kemudahan-kemudahan bagi masyarakat yang akan membuat sertifikat tanah mencapai skor 71,38 % atau berada pada kriteria Cukup.

Dari hasil wawancara dengan para tokoh masyarakat bahwa Camat sudah memberikan fasilitas-fasilitas atau kemudahan-kemudahan bagi mereka yang akan membuat sertifikat tanah dikarenakan Camat menginginkan kepemilikan sertifikat di wilayahnya diharapkan tinggi. Berdasarkan penelitian di lapangan terlihat dengan diadakannya pendaftaran dan pembuatan sertifikat tanah dilakukan di desa-desa sehingga masyarakat yang bertempat tinggal jauh dari kantor kecamatan dapat menjangkau lebih dekat ke kantor desa masing-masing guna memudahkan dalam pendaftaran dan pembuatan sertifikat tanah.
b. Camat memberikan bantuan sarana dan prasarana kepada masyarakat yang akan membuat sertifikat tanah.

Untuk mengetaui sejauhmana Camat memberikan bantuan kepada masyarakat yang akan membuat sertifikat tanah, berikut ini peneliti sajikan jawaban responden dalam bentuk tabel di bawah ini :
TABEL XIV
JAWABAN RESPONDEN TENTANG CAMAT 
MEMBERIKAN BANTUAN SARANA DAN PRASARANA BAGI MASYARAKAT YANG AKAN MEMBUAT SERTIFIKAT TANAH

(n=99)
	No.
	Alternatif Jawaban
	F
	B
	Skor

(f x B)
	Skor (%)
	Kriteria

	1.

2.

3.
	Selalu

Kadang-kadang

Tidak pernah
	14
29

56
	3

2

1
	42
58
56
	156
         X 100 % = 52,52%

99x3
	“ Kurang “

	
	Jumlah
	99
	
	156
	
	


Sumber : Angket 2006

Melihat data di atas terlihat jelas bahwa yang menyatakan selalu berjumlah 14 responden atau sekitar 14,1 %, yang menyatakan kadang-kadang berjumlah 29 responden atau sekitar 29,2 % sedangkan sisanya 56 responden atau sekitar 56,5% menyatakan tidak pernah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat pemilik tanah tentang Camat memberikan kemudahan bagi yang akan membuat sertifikat tanah dapat diketahui bahwa sebagian besar masyarakat tidak merasakan adanya bantuan seperti yang diharapkan. 
Secara kumulatif jawaban responden tentang Camat memberikan bantuan kepada masyarakat yang akan membuat sertifikat tanah memperoleh skor 52,52 % atau berada pada kriteria Kurang.
c. Camat mengusulkan aparatnya yang berprestasi dalam proses kepemilikan sertifikat tanah.

Untuk mengetahui bahwa Camat mengusulkan aparatnya yang berprestasi dalam prose kepemilikan sertifikat tanah dapat dilhat dalam tabel di abwah ini :
TABEL XX
JAWABAN RESPONDEN TENTANG CAMAT 
MENGUSULKAN APARATNYA YANG BERPRESTASI DALAM PROSES KEPEMILIKAN SERTIFIKAT TANAH 
(n=99)
	No.
	Alternatif Jawaban
	F
	B
	Skor

(f x B)
	Skor (%)
	Kriteria

	1.

2.

3.
	Selalu

Kadang-kadang

Tidak pernah
	12

14

73
	3

2

1
	36

28

73
	137

         X 100 % = 46,12%

99x3
	“ Kurang “

	
	Jumlah
	99
	
	137
	
	


Sumber : Angket 2006
Dari hasil jawaban responden, terlihat 12 responden atau sekitar 12,1 % menyatakan pendapatnya bahwa Camat mengusulkan aparatnya yang berprestasi dalam mendata sertifikat tanah hak milik masyarakat, kemudian 14 responden atau sekitar 14,1 % menyatakan kadang-kadang, sedangkan sisanya 73 responden atau sekitar 73,7 % menyatakan tidak pernah mengusulkan aparatnya yang berprestasi dalam proses kepemilikan sertifikat tanah.

Hasil wawancara dengan aparat dapat diketahui bahwa Camat jarang sekali mengusulkan dan memperhatikan aparatnya yang berprestasi dalam proses kepemilikan sertifikat tanah. Sementara hal tersebut sangat berpengaruh dalam rangka peningkatan kepemilikan sertifikat tanah, karena merupakan hubungan timbal balik antara Camat dengan aparat atas apa yang diraihnya. Secara psikologis dapat meningkatkan prestasi menjadi lebih baik dari sebelumnya, yang selanjutnya diharapkan dapat lebih mempengaruhi dan mangajak orang lain untuk berbuat hal yang serupa atau berbuat lebih baik dari kebiasaan kebiasaan yang sudah ada sebelumnya. Dengan demikian setiap orang akan berbuat sesuatu dengan ketentuan yang ada sekaligus semangat untuk meraih prestasi bagi dirinya yang mendukung tujuan organisasinya.
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dibuat oleh peneliti baik itu berupa hasil pengumpulan angket, wawancara dan observasi lapangan dapat digambarkan dalam jumlah persentase yang dituangkan dalam tabel berikut ini :
TABEL XXI
REKAPITULASI PELAKSANAAN PRINSIP-PRINSIP MOTIVASI

OLEH CAMAT PER-INDIKATOR
	No.
	Pelaksanaan Prinsip-prinsip
	Skor (%)
	Kriteria

	1.

2.


	Prinsip Mengikutsertakan
Camat mengikutsertakan aparatnya dalam kegiatan kepengurusan sertifikat tanah.

Camat memberikan kesempatan kepada aparat dan masyarakatnya untuk menyumbangkan ide-ide atau saran-saran tentang kepemilikan sertifikat tanah.

	85,52
54,88
	Baik

Kurang

	3.

4.
	Prinsip Komunikasi
Camat memberikan penjelasan dalam pertemuan, rapat atau diskusi kepada aparatnya tentang pentingnya penyertifikatan tanah hak milik guna kelancaran pembangunan.
Camat menginformasikan melalui surat edaran pada masyarakat tentang pentingnya memiliki sertifikat tanah.


	54,20
40,06
	Kurang

Kurang

	5.

6.
	Prinsip Pengakuan

Camat memberikan pujian kepada masyarakat yang sudah memiliki sertifikat tanah.

Camat memberikan penghargaan kepada masyarakat yang telah melunasi retribusi pembuatan sertifikat tanah.

	52,52
48,48
	Kurang

Kurang

	7.

8.
	Prinsip Wewenang Yang Didelegasikan
Camat memberikan kepercayaan kepada aparatnya untuk memberikan penyuluhan tentang kepemilikan sertifikat tanah kepada masyarakat.
Camat membentuk tim khusus yang menangani informasi dan pelayanan kepemilikan sertifikat tanah kepada masyarakat.

	77,77
50,16
	Baik

Kurang

	9.

10.

11.
	Prinsip Perhatian Timbal Balik
Camat memberikan fasilitas-fasilitas atau kemudahan- kemudahan bagi masyarakat yang akan membuat sertifikat tanah.

Camat memberikan bantuan sarana dan prasarana kepada masyarakat yang akan membuat sertifikat tanah.

Camat mengusulkan aparatnya yang berprestasi dalam proses kepemilikan sertifikat tanah hak milik masyarakat.
	71,38
52,52
46,12
	Cukup

Kurang

Kurang


Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2006
Berdasarkan hasil rekapitulasi tersebut di atas, diketahui bahwa motivasi oleh Camat dalam meningkatkan kepemilikan sertifikat tanah di Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis adalah sebagai berikut :
· Memiliki kriteria baik berjumlah 
: 2 indikator

· Memiliki kriteria cukup berjumlah 
: 1 indikator

· Memiliki kriteria kurang berjumlah 
: 8 indikator

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan rekapitulasi indikator-indikator tersebut di atas, peneliti menentukan standar penilaian dengan menggunakan skala ordinal dari Sugiyono (1997:70) sebagai berikut :

1. Jika terdapat 8 – 11 indikator memperoleh kriteria Baik, maka pelaksanaan motivasi oleh Camat dapat dikategorikan “Baik”.

2. Jika terdapat 4 – 7 indikator memperoleh kriteria Baik, maka pelaksanaan motivasi oleh Camat dapat dikategorikan “Cukup”.

3. Jika terdapat 0 – 3 indikator memperoleh kriteria Baik, maka pelaksanaan motivasi oleh Camat dapat dikategorikan “Kurang”.

Dengan demikian hasil yang diperoleh pada pengukuran variabel bebas dimana yang memiliki kriteria baik hanya terdapat 2 indikator saja maka kategori yang diperoleh adalah kurang.
Atas dasar hasil penelitian di atas tersebut, mengemukakan bahwa prinsip-prinsip motivasi oleh Camat Rancah belum dapat dilaksanakan atau dengan kata lain Camat Rancah kurang melaksanakan motivasi peningkatkan kepemilikan sertifikat tanah di Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis berdasarkan prinsip-prinsip motivasi.
4.2 Pengaruh Pemotivasian Oleh Camat Terhadap Tingkat Kepemilikan Sertifikat tanah di Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis

Pembahasan selanjutnya adalah mengenai pengaruh pemotivasian oleh Camat terhadap tingkat kepemilikan sertifikat tanah. Berdasarkan hasil penelitian yang didukung oleh observasi, wawancara dan tanggapan responden, terungkap bahwa adanya ketidaktertiban dalam bidang administrasi pertanahan khususnya mengenai kepemilikan sertifikat tanah di kecamatan Rancah kabupaten Ciamis, sehingga tingkat kepemilikan sertifikat tanah di Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis sangat rendah, ini menunjukkan bahwa Camat Rancah kurang melaksanakan prinsip-prinsip motivasi. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Camat selalu berusaha melakukan pemotivasian kepada aparatnya yang diharapkan dapat meningkatkan kepemilikan sertifikat tanah di kecamatan Rancah kabupaten Ciamis.
Motivasi pada dasarnya memegang peranan yang sangat penting bagi tercapainya suatu tujuan tertentu. Dengan motivasi dapat memberikan dorongan kepada diri sendiri atau orang lain sehingga mau melaksanakan atau melakukan sesuai dengan yang diharapkan dan mau melaksakannya dengan kesadaran sendiri tanpa dipaksa okeh orang lain.

TABEL XXII
TINGKAT KEPEMILIKAN SERTIFIKAT TANAH 
SEMESTER PERTAMA DI KECAMATAN RANCAH 
KABUPATEN CIAMIS SEMESTER I (SATU) TAHUN 2006
	Tahun
	Jumlah Persil
	Jumlah Sertifikat
	Persentase Yang Memiliki Sertifikat (%)

	Januari  s.d. Juni 2006
	8723
	4513
	51,7


Sumber : Kantor Kecamatan Rancah Tahun 2006
Berdasarkan tabel tersebut di atas, peneliti berkesimpulan bahwa tingkat kepemilikan sertifikat tanah di Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis sampai dengan Januari s.d. Juni tahun 2006 rendah, atau secara kuantitatif persentasenya tidak mengalami kenaikan, kondisi semacam ini menunjukkan bahwa rendahnya tingkat kepemilikan sertifikat tanah dipengaruhi oleh sikap aparat yang respon terhadap tingkat kepemilikan sertifikat tanah masih rendah.
Atas dasar dari pengukuran pada variabel Terikat di atas, yaitu tingkat kepemilikan sertifikat tanah di Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis berdasarkan kriteria pengukuran yang telah diajukan pada Bab I menunjukkan bahwa tidak mengalami peningkatan yang signifikan atau boleh dikatakan rendah.

Dengan demikian jelaslah motivasi yang dilaksanakan oleh Camat belum sepenuhnya didasarkan pada prinsip-prinsip motivasi yang berpengaruh terhadap tingkat kepemilikan sertifikat tanah. Terbukti dari indikator-indikator yang belum dilaksanakan dengan baik, karena hanya tiga (3) indikator saja yang sudah dilaksanakan.
Berbagai kegiatan yang berhubungan dengan motivasi yang dilaksanakan oleh Camat tidak lepas berbagai faktor pendukung maupun faktor penghambat yang menjadi kendala dalam melaksanakan motivasi tersebut.

Berdasarkan hasil survey di lapangan dan wawancara peneliti dengan pihak-pihak yang berhubungan atau terlibat dalam pelaksanaan motivasi oleh Camat dalam meningkatkan kepemilikan sertifikat tanah di kecamatan Rancah adalah :

1. Untuk dapat melaksanakan motivasi berdasarkan prinsip-prinsip motivasi, ide-ide atau saran-saran merupakan suatu masukan bagi Camat untuk kemajuan bersama dalam membangun wilayahnya khususnya dalam tertib administrasi pertanahan. Aspirasi dari aparat dan masyarakatnya perlu ditampung untuk dapat mengetahui keadaan yang sebenarnya.
2. Melihat rendahnya tingkat pendidikan masyarakat di kecamatan Rancah kabupaten Ciamis merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kepemilikan sertifikat tanah. Oleh karena itu kesadaran masyarakat akan pentingnya kepemilikan sertifikat tanah masih kurang, Camat dan aparat hendaknya melakukan pertemuan-pertemuan rutin tentang pentingnya kepemilikan sertifikat tanah.
3. Sarana transportasi yang belum memadai di kecamatan Rancah sangat berpengaruh pada antusiasme masyarakat untuk memiliki sertifikat tanah, mengingat lokasi tempat tinggal masyarakat relatif jauh dari kantor kecamatan/desa. Hendaknya Camat mengambil inisiatif untuk menempatkan pos-pos pendaftaran kepemilikan sertifikat tanah di RT dan RW sehingga dapat dengan mudah dijangkau oleh masyarakat yang tempat tinggalnya terpencil, selain itu dapat meringankan biaya atau ongkos dalam pembuatan sertifikat tersebut.

4. Camat kurang menyadari arti penting pemotivasian dalam meningkatkan kepemilikan sertifikat tanah, hal ini terbukti dari hasil jawaban angket bahwa tidak pernah membentuk tim khusus yang menangani informasi dan pelayanan kepemilikan sertifikat tanah.
5. Kurangnya pendekatan dengan masyarakat dari Camat maupun aparatnya memungkinkan masyarakat untuk acuh tak acuh terhadap arti penting sertifikat tanah.

6. Salah satu faktor pendukung bagi masyarakat untuk memiliki sertifikat tanah adalah masalah ekonomi, yaitu diketahui bahwa masyarakat termotivasi untuk membuat sertifikat tanah karena dibutuhkan sebagai jaminan ke bank untuk meminjam modal.

Dengan dilaksanakannya motivasi berdasarkan prinsip-prinsip motivasi oleh Camat diharapkan untuk masa mendatang terjadi perubahan dalam pencapaian tujuan kepemilikan sertifikat tanah yaitu terciptanya tertib administrasi pertanahan di kecamatan Rancah kabupaten Ciamis.
Upaya pemecahan masalah yang berhubungan dengan pelaksanaan prinsip-prinsip motivasi adalah :

1. Untuk mengetahui perkembangan dalam masyarakat serta mengetahui masalah-masalah yang timbul di lapangan hendaknya Camat mengadakan rapat-rapat atau pertemuan dengan aparat terkait yang berhubungan dengan masalah kepemilikan sertifikat tanah.
2. Camat hendaknya melakukan koordinasi dengan Desa, RW dan RT untuk membentuk pos-pos atau tim khusus dalam rangka pelayanan pendaftaran kepemilikan sertifikat tanah.
3. Memberikan penjelasan tentang pentingnya kepemilikan sertifikat tanah kepada masyarakat secara rutin dan dalam berbagai kesempatan yang memungkinkan.

4. Mendata semua pemilik tanah yang belum mendaftarkan tanahnya dan kemudian mengadakan pendekatan, memberikan motivasi dan memberikan solusi berupa fasilitas-fasilitas, kemudahan-kemudahan serta bantuan sarana dan prasarana terhadap kendala yang dihadapi dalam mendaftarkan tanahnya.
5. Menanamkan saling pengertian, keserasian, kerjasama, tanggungjawab dan komunikasi yang baik di antara aparat terkait sehingga semua masalah atau kendala tentang kepemilikan sertifikat tanah dapat ditemukan solusinya bersama-sama.
Dengan demikian dapat terungkap bahwa Camat kecamatan Rancah kabupaten Ciamis kurang melaksanakan motivasi berdasarkan prinsip-prinsip motivasi, artinya Camat kecamatan Rancah kabupaten Ciamis belum melaksanakan seluruh indikator tentang prinsip-prinsip motivasi secara optimal.

Berdasarkan hasil pengukuran tersebut di atas, menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan “Jika Pemotivasian oleh Camat dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip motivasi maka tingkat kepemilikan sertifikat tanah di Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis tinggi” teruji secara empirik.
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